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ABSTRACT 

This study aims to improve speech skills through a demonstration method assisted by uploading video assignments on youtube 
for level I students of the PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Study Program for the 2020/2021 Academic Year. This research 
is a classroom action research which consists of 2 cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and 
reflection. Level I students of the PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Study Program as research subjects. The process of learning 
speech as the object of this research. Data were collected through observation, documentation, and practical tests. The results 
of the study showed that the increase in speech ability, the class average score from pre-cycle was 69.3 increased in cycle 1 by 
75.5 and increased in cycle 2 by 84.6. There was also an increase in students who completed the pre-cycle, from 12 students 
who completed the cycle 1 to 17 students, then in the second cycle increased to 25 students. The percentage of completeness in 
the pre-cycle of 43.75% increased in the first cycle of 71.87% and increased in the second cycle of 93.75%. The conclusion is 
that the application of the demonstration method assisted by uploading video assignments on YouTube can improve speech 
skills for level I students of the PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Study Program for the 2020/2021 Academic Year. 
Keywords: speech; method: demonstration; youtube. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pidato melalui metode demonstrasi berbantuan 
unggah tugas video di youtube pada mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Tahun 
Akademik 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP 
PGRI Bojonegoro sebagai subjek penelitian. Proses pembelajaran pidato sebagai objek penelitian ini. Data 
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes praktik. Hasil penlitian menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan pidato nilai rata-rata kelas dari prasiklus sebesar 69.3 meningkat pada siklus 1 
sebesar 75.5 dan meningkat pada siklus 2 sebesar 84.6. Mahasiswa yang tuntas juga ada peningkatan dari 
prasiklus 12 mahasiswa yang tuntas meningkat pada siklus 1 menjadi 17 mahasiswa selanjutnya pada siklus 
2 meningkat menjadi 25 mahasiswa. Prosentase ketuntasan pada prasiklus sebesar 43.75% meningkat pada 
siklus 1 sebesar 71.87% dan meningkat pada siklus 2 sebesar 93.75%. Simpulan bahwa penerapan metode 
demonstrasi berbantuan unggah tugas video di youtube dapat meningkatkan kemampuan pidato pada 
mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021. 
Kata Kunci: pidato; metode: demonstrasi; youtube. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran di masa pandemi covid-19 selama ini dilakukan dengan cara daring. Pembelajaran 

daring menuntut mahasiswa dan dosen menguasai teknologi baik saat tatap maya maupun saat 

melakukan evaluasi penguasaan kompetesinya. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi 

kebutuhan di era disrupsi saat ini, tak terkecuali pembelajaran bahasa. Bahasa merupakan aspek yang 

sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati, 2014). 

Keterampilan berbahasa yang terdiri dari 4 keterampilan yaitu keterampilan berbicara, menyimak, 

membaca dan menulis (Darmuki dkk., 2018). Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting 

untuk dikuasai mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai calon guru, terlebih 

keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara menjadi penting karena keterampilan ini untuk 

menyampaikan informasi atau komunikasi kepada orang lain bahkan lebih dari itu, untuk 

mempengaruhi orang lain agar  mau mengikuti intruksi yang kita berikan. Tujuan pembelajaran 
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keterampilan berbicara mahasiswa diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar secara lisan. Tujuan tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan 

yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena dkk., 2021). Keterampilan 

berbicara menjadi keterampilan yang harus dimiliki guru/calon guru dalam kegiatan belajar mengajar.  

Belajar adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar  dengan tujuan untuk mencapai kompetensi dasar yang akan dipelajari 

(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan sebuah bantuan 

yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses interaksi dengan sumber belajar dan 

lingkungan belajar dalam pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & 

Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi 

informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282; Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan 

pemahaman atau sikap oleh peserta didik. 

Dalam pengajaran berbicara, dosen/guru harus dapat membimbing siswa ke dalam situasi belajar 

agar mereka dapat menguasainya karena berbicara adalah kunci komunikasi. Oleh karena itu, posisi 

dosen dengan kemampuan, kesiapan, dan kecakapannya juga bermanfaat bagi mahasiswa. Siswa perlu 

menyadari bahwa berbicara melibatkan beberapa komponen, seperti pengucapan, tata bahasa, kosa 

kata, interaksi, giliran bicara, dan kecepatan bicara. Setiap siswa harus mempelajari komponen-

komponen tersebut, karena kedua bagian tersebut mempunyai peranan yang penting bagi yang lain 

untuk memiliki kemampuan yang baik. Belajar salah satu komponen harus didukung dengan belajar 

yang lain. Salah satu kompetensi dalam mata kuliah keterampilan berbicara yang harus diajarkan kepada 

mahasiswa adalah pidato. 

Keterampilan berbicara sangat penting dalam pembelajaran bahasa karena sebagai makhluk sosial 

manusia perlu berinteraksi satu sama lain untuk mengungkapkan ide dan pikirannya, mengatur dan 

membujuk orang lain dapat digunakan karena tujuan seseorang dalam belajar bahasa adalah untuk 

dapat berkomunikasi. Kompetensi keterampilan berbicara dalam konteks sosial tujuannya untuk 

berkomunikasi. Keterampilan berbicara yang menekankan pada produksi ujaran yang terjadi secara 

langsung  salah satunya kompetensi pidato. Pidato mungkin dalam kata-kata, frase dan ucapan dalam 

menanggapi seseorang dalam berbagai genre yang berbeda. Kompetensi berbicara memainkan peran 

penting dalam mempelajari dan memahami bahasa khususnya pidato. Oleh karena itu, dengan 

mengidentifikasinya, seorang dosen bahasa dapat mengkonstruksi kegiatan berbicara tertentu bagi 

mahasiswa untuk mengasah kompetensi berbicaranya. Hal ini sangat penting, bagaimanapun, 

konstruksi dari latihan pidato harus selalu dilihat dalam kaitannya dengan penggunaan fungsional yang 

harus menempatkan penggunaan diksi sehingga siswa akan dapat berbicara dengan lancar karena 

mereka dapat memilih. kata-kata yang sesuai, untuk diucapkan fonem dengan benar menggunakan 

tekanan dan pola intonasi yang tepat, dan untuk berbicara terkait dalam pidato. 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro 

ditemukan permasalahan tentang pidato. Mahasiwa kesulitan untuk dapat tampil dimuka umum 

memaparkan ide pikirannya kepada pendengar atau pemirsa sehingga keterampilan berpidatonya masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpidato mahasiswa disebabkan oleh mahasiswa belum 

menguasai topik yang akan disampaikan dalam pidato. Selain itu mahasiswa masih grogi dan tidak biasa 

tamil di depan umum saat pidato. Mahasiswa juga merasa tidak siap dan tidak percaya diri ketika tampil 

berpidato di depan umum.  Mahasisa belum memiliki waktu yang cukup untuk berlatih berpidato. Hal 

ini diperparah oleh pemilihan metode yang digunakan dosen belum memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran berpidato tersebut. Metode pembelajaran yang 

digunakan dosen masih bersifat konvensional. Kemampuan pidato di depan khayalak memang 

membutuhkan keterampilan khusus yang tidak diperoleh secara cepat, namun melalui latihan-latihan 

dan pembiasaan.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti dan berkolaborasi dengan dosen pengampu mata kuliah 

keterampilan berbicara pada kompetensi pidato dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat. Metode 

pembelajaran yang lebih menekankan pada keaktifan mahasiswa dan memberi peluang kepada 

mahasiswa untuk mempersiapkan tampilannya lebih maksimal dengan memberikan contoh berpidato 

dan memberikan ruang berlatih sendiri mahasiswa untuk berpidato sebelum tampil di depan umum. 

Metode demontrasi dipilih karena lebih menekankan keaktifan mahasiswa dan memberi peluang 

mahasiswa untuk mendemonstrasikan bagaimana berpidato di depan umum sehingga mahasiswa akan 

terrbiasa tampil di depan umum. Selain itu metode demonstrasi memberikan kesempatan mahasiswa 

unntuk berlatih sebelum tampil di depan umum. 

Salah satu model pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang memperlihatkan kepada 

kelas tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu dengan nyata atau dikenal dengan metode 

demonstrasi (Joyce dkk., 2018). Huda (2017)  berpedapat  bahwa metode    demonstrasi    merupakan    

metode penyajian  pelajaran  dengan  memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang 

suatu  proses,  situasi,  atau  benda  tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Metode 

Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instrumen atau pendidik menunjukkan, 

memperlihatkan sesuatu proses, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, 

mendengar mungkin meraba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh pendidik tersebut 

(Hamzah, 2018). Menurut  Huda (2017: 61)     metode     demonstrasi     adalah     cara penyajian bahan  

pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada   siswa   suatu   proses,   situasi   atau 

benda  tertentu  yang  sedang  dipelajari,  baik sebenarnya   ataupun   tiruan   yang   disertai dengan 

penjelasan. Cara penyajian metode demonstrasi bahwa pelajaran dengan cara memperagakan atau 

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik 

sebenarnya ataupun tiruan, yang disertai dengan penjelasan lisan (Joyce dkk., 2018). Dengan metode 

demonstrasi,     proses     penerimaan     mahasiswa terhadap   pelajaran   akan   lebih   berkesan secara 

mendalam,    sehingga    membentuk pengertian yang baik dan mendalam. Mahasiswa juga  dapat  

mengamati  dan  memperhatikan apa yang didemonstrasikan selama perkuliahan berlangsung.  

Penggunaan media unggah tugas video di youtube akan memberikan peluang kepada mahasiswa 

untuk memanfaakan teknologi untuk mendesain tugas pidato yang divideokan lalu diunggah di youtube. 

Pemanfaatan teknologi ini menjembatani kondisi pandemi covid-19 yang masih pembelajarannya 

dilakukan secara daring. Evaluasi pembelajaran keterampilan pidato juga dilakukan secara daring yaitu 

melalui unggah tugas video pidato di youtube. Youtube adalah suatu situs online /media digital berupa 

video yang dapat di download, diunggah, serta dibagikan di seluruh media online manapun di negeri ini 

(Baskoro, 2019). Youtube merupakan situs media sosial yang biasa digunakan serta viral dikalangan 

masyarakat (Iwantara dkk., 2014; Rohandi, 2020). Menurut Sianipar (2013) youtube yaitu sebuah situs 

media sosial yang berisi basis data konten video yang lagi viral di media sosial serta di situs tersebut 

tersedia beragam informasi yang sangat membantu. Fungsi youtube salah satunya untuk mencari suatu 
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informasi video atau menonton video secara langsung (Gomes, 2008: 802). Youtube dirancang sebagai 

situs berbagi video yang sangat populer terutama dikalangan generasi muda dan bahkan youtube sebagai 

situs untuk berbagi informasi di era digital saat ini, termasuk salah satunya sebagai media pembelajaran 

(DeWitt dkk., 2013: 1118). 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Mahasiswa tingkat I Prodi PBSI 

IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021 sebagai subjek penelitian yang berjumlah 32 

mahasiswa terdiri dari 10 mahasiswa laki-laki dan 22 mahasiswa perempuan. Objek penelitian ini adalah 

proses pembelajaran keterampilan berpidato pada mahasiswa. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

melalui 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari  (1) planning, (2) action, (3) observation, (4) reflektion. Siklus 

dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama proses 

pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh mahasiswa. Dalam setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes praktik 

berbantuan video unggah di youtube, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis data deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menggunakan lembar 

observasi. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui keterampilan berpidato 

melalui tes praktik berbantuan unggah tugas video di youtube. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian meliputi kualitas proses pembelajaran kemampuan berpidato di kelas. 

Pembahasan kualitas proses pembelajaran kemampuan berpidato di kelas selama tindakan siklus I dan 

siklus II. Pada siklus 1 mahasiswa melaksanakan pembelajaran berpidato melalui metode demonstrasi. 

Sebelumnya peneliti sudah menetapkan 3 indikator sebagai tolak ukur untuk kesuksesan pembelajaran. 

Indikator yang pertama yaitu dapat membuat kerangka pidato dengan baik indikator yang ke dua yaitu 

dapat berpidato dengan lafal, volume suara, dan intonasi yang baik, dan indikator yang ke tiga yaitu 

dapat menyampaikan isi pidato dengan jelas dan sistematis dalam tugas video yang diunggah di youtube.  

Pelaksanaan  siklus I ini, peneliti melakukan pendekatan dengan cara mengoreksi unggah tugas 

video pidato di youtube mahasiswa setiap kali mereka selesai unggah tugas pertama agar bisa segera 

diperbaiki. Namun terlihat bahwa beberapa mahasiswa masih bingung saat harus mengunggah tugas 

video di youtube. Dosen mengarahkan untuk melihat tutorial unggah video di youtube dan tutorial edit 

video di youtube. Ada pula beberapa mahasiswa yang belum lancar berpidato, sehingga masih bertanya 

kepada teman mahasiswa lain di rumah. Berikut hasil belajar mahasiswa berpidato pada prasiklus dan 

siklus 1 dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Keterampilan Berpidato pada Pra-Siklus dan Siklus 1 

Keterangan Pra-Siklus Siklus 1 

Nilai rata-rata kelas 69.3 75.5 

Mahasiswa yang tuntas 14 23 

Prosentase ketuntasan kelas (%) 43.75% 71.87% 

 
Berdasarkan tabel 1 ada peningkatan nilai rata-rata kelas dari prasiklus sebesar 69.3 meningkat 

pada siklus 1 sebesar 74.4. Mahasiswa yang tuntas juga ada peningkatan dari prasiklus 14 mahasiswa 
yang tuntas meningkat pada siklus 1 menjadi 23 mahasiswa. Prosentase ketuntasan pada prasiklus 
sebesar 43.75% meningkat pada siklus 1 sebesar 71.87%. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dengan ketiga indikator di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 

pada siklus 1 ini sudah tercipta pembelajaran yang kondusif dan pencapaian siswa terhadap ke tiga 

indikator di atas sudah meningkat. Berdasarkan hasil belajar juga menunjukan hasil yang positif, yaitu 
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meningkatnya nilai mahasiswa pada pembelajaran berpidato. Mayoritas mahasiswa mendapatkan nilai 

lebih dari stansdar KKM. Berdasarkan hal tersbeut maka dapat di simpulkan bahwa keterampilan 

berpidato pada mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro melalui model pembelajaran 

demonstrasi berbantuan unggah tugas video di youtube meningkat. 

Pelaksanaan siklus 2 ini tidak berbeda jauh dengan dengan pelaksanaan pada siklus 1. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus 2 ini adalah adanya kondusifitas mahasiswa dalam 

pembelajaran berpidato. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus kedua ini adalah 

siklus yang merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus ke II ini terdiri dari kegiatan 

perencanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan model pembelajaran 

demonstrasi berbantuan unggah tugas video di youtube berjalan lancar. Hasil nilai mahasiswa juga 

menunjukkan peningkatan dari pada siklus sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat di 

simpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan berpidato pada mahasiswa tingkat I Prodi PBSI IKIP 

PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021 melalui metode demonstrasi berbantuan unggah tugas 

video di youtube. 

Berdasarkan data pelaksanaan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran keterampilan berpidato menggunakan metode demonstrasi berbantuan unggah video di 

youtube dapat meningkatkan hasil belajar mata kuliah Keterampilan Berbicara kompetensi dasar 

berpidato mahasiswa tingkat I di Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro. Pembelajaran menggunakan 

metode demonstrasi berbasis unggah tugas video di youtube  ini selain meningkatkan hasil belajar 

kemampuan berpidato mahasiswa juga berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa dapat 

meningkatkan minat mahasiswa selama pembelajaran sehingga akhirnya  dapat meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Keterampilan Berpidato pada Pra-Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 

Keterangan Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2 

Nilai rata-rata kelas 69.3 75.5 84.6 
Mahasiswa yang tuntas 14 23 30 
Prosentase ketuntasan kelas (%) 43.75% 71.87% 93.75 % 

 

Berdasarkan tabel 2  bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

keterampilan berpidato. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce dkk. (2018) bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan kompetensi berpidato dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan 

metode demonstrasi berbasis unggah tugas video di youtube dapat meningkatkan nilai rata-rata kelas dari 

prasiklus sebesar 69.3 meningkat pada siklus 1 sebesar 75.5 dan meningkat pada siklus 2 sebesar 84.6. 

Mahasiswa yang tuntas juga ada peningkatan dari prasiklus 12 mahasiswa yang tuntas meningkat pada 

siklus 1 menjadi 17 mahasiswa selanjutnya pada siklus 2 meningkat menjadi 25 mahasiswa. Prosentase 

ketuntasan pada prasiklus sebesar 43.75% meningkat pada siklus 1 sebesar 71.87% dan meningkat pada 

siklus 2 sebesar 93.75%. 

Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi 

berbantuan unggah tugas video di youtube dapat meningkatkan kemampuan berpidato pada mahasiswa 

tingkat I Prodi PBSI IKIP PGRI Bojonegoro Tahun Akademik 2020/2021. Hasil penlitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pidato nilai rata-rata kelas dari prasiklus sebesar 69.3 

meningkat pada siklus 1 sebesar 75.5 dan meningkat pada siklus 2 sebesar 84.6. Mahasiswa yang tuntas 

juga ada peningkatan dari prasiklus 12 mahasiswa yang tuntas meningkat pada siklus 1 menjadi 17 

mahasiswa selanjutnya pada siklus 2 meningkat menjadi 25 mahasiswa. Prosentase ketuntasan pada 

prasiklus sebesar 43.75% meningkat pada siklus 1 sebesar 71.87% dan meningkat pada siklus 2 sebesar 

93.75%. 
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